BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem

Sistem adalah suatu kerangka terpadu yang mempunyai satu sasaran lebih. Sistem ini mengkoordinasi sumber daya yang dibutuhkan untuk mengubah masukan-masukan menjadi keluaran. Sumber daya dapat berupa bahan (material) atau mesin, bergantung pada macam sistem yang digunakan. Sistem pada dasarnya suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan, yang dihasilkan oleh suatu proses sistem bertujuan menyediakan informasi untuk mengambil keputusan manajemen, operasi perusahaan dari hari ke hari serta menyediakan informasi yang layak untuk pihak luar perusahaan.

2.1.1 Pengertian Sistem

Pada dasarnya perusahaan memerlukan informasi dalam rangka pengelolaan sumber daya yang dimilikinya. Informasi-informasi tersebut dapat dikumpulkan dalam suatu sistem, maka dari itu sistem dibuat untuk menangani suatu yang berulang kali atau secara rutin terjadi.

Dalam membahas sistem perlu dibedakan istilah sistem dengan prosedur. Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan. Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang-ulang.

Pengertian sistem menurut Azhar Susanto dalam bukunya “Sistem Akuntansi Manajemen” mengartikan sistem sebagai berikut:

“Sistem adalah sekumpulan group dan bagian/komponen apapun baik fisik maupun non fisik sekelompok unsur yang erat yang saling berhubungan dan bekerjasama secara harmonis untuk mencapai tujuan tertentu” (2000;2).

Dari definisi diatas pengertian sistem menurut pendekatan secara manual terdiri dari prosedur-prosedur atau apabilka dikaji lebih jauh lagi maka prosedur merupakan suatu kegiatan tata usaha yang terdiri dari menulis, membuat kode, menghitung dengan berdasarkan formulir-formulir.

2.1.2 Karakteristik Sistem

Menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Infomasi Akuntansi” menyatakan terdapat tiga karakteristik dari suatu sistem yaitu:

1. “Komponen, yaitu sesuatu yang dapat dilihat atau dirasakan dan didengar.

2. Proses, yaitu kegiatan untuk mengkoordinasikan komponen yang terlibat dalam sebuah sistem.

3. Tujuan, yaitu sasaran akhir yang ingin dicapai dari kegiatan koordinasi komponen tersebut” (2002;  ).

Sedangkan menurut Agus Maulana dalam buku “Sistem Akuntansi dan Informasi” menjelaskan sebagai berikut :

1. “Mempunyai Tujuan, Tujuan sistem merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem. Tujuan sistem pula merupakan pemotivasi bekerjanya suatu sistem.

2. Mempunyai Input-Proses-Output, Input berupa masukan terhadap sistem, output merupakan keluaran sistem sedangkan proses adalah metode dengan mana input berubah menjadi output.

3. Mempunyai Lingkungan, Setiap sistem (kecuali alam semesta) mempunyai lingkungan seperti lingkungan ekonomi,politik dan lain-lain.

4. Mempunyai elemen-elemen atau Sub sistem yang saling terkait.Sub sistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem yang saling berhubungan satu dengan lainnya.

5. Memiliki Pengendali Sistem, Setiap sistem harus mengatur semua sub sistem agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Agar pengendalian sistem dapat efektif maka harus tersedia umpan balik (feed back).

6. Memiliki Pengguna, Merupakan pihak-pihak yang memakai sistem baik dari intern maupun dari ekstern perusahaan.

2.2 Informasi

Hasil dari suatu sistem adalah informasi yang dihasilkan. Informasi tidak sama dengan data. Data adalah fakta, angka, bahkan symbol mentah. Secara bersama-sama mereka merupakan masukan bagi suatu sistem informasi. Sebaliknya, informasi terdiri dari data yang telah ditransformasi dan dibuat lebih bernilai melalui pemrosesan. Idealnya, informasi adalah pengetahuan yang berarti dan berguna untuk mencapai sasaran.

Informasi sangat penting di dalam suatu perusahaan karena informasi merupakan komoditas vital bagi semua perusahaan, yang penyajiannya akan dibutuhkan oleh berbagai pengguna seperti manajer, pelanggan, dan kreditor. Bagian terpenting dari seluruh informasi yang dibutuhkan manejemen, khususnya manajemen perusahaan adalah informasi akuntansi.

Seperti yang telah diketahui, kebutuhan informasi dalam suatu organisasi dapat digolongkan sesuai dengan tujuannya yaitu:

1. Informasi untuk pengambilan keputusan manajerial.

2. Informasi untuk pelaksanaan operasi harian.

3. Informasi untuk pelaksanaan ekstern.

2.2.1 Pengertian Informasi

Sebelum membahas mengenai informasi akuntansi perlu dijelaskan terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan informasi. Menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa:

“Informasi adalah suatu data yang telah diorganisasi, dan telah memiliki kegunaan dan manfaat”.(2002;15)

Setiap perusahaan mempunyai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya untuk menunjang efektivitas perusahaan maka diperlukan informasi untuk membantu pengambilan keputusan, operasi perusahaan dari waktu ke waktu dan informasi yang layak dari pihak luar perusahaan.

Pengertian informasi harus dikaitkan dengan pengertian mengenai data dan sering kali dapat dipertukarkan. Menurut Barry E. Cushing yang disadur oleh La Midjan dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur” dikatakan sebagai berikut:

“Informasi diartikan sebagai keluaran (output) dari suatu pengolahan data (sistem informasi) yang telah diorganisir dan berguna bagi orang yang menerima” (2001;28).

Selanjutnya menurut George H. Bodnar yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa:

“Informasi adalah data yang berguna yang dioleh sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan yang tepat” (2000;1).

Dari tiga pengertian informasi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa informasi adalah Data yang berasal dari fakta yang bersumber dari suatu peristiwa yang relevan dan setelah diolah menjadi informasi. Data tersebut harus diolah terlebih dahulu agar dapat menjadi informasi yang berguna untuk pemakai informasi.

Informasi yang bersumber dari suatu pengolahan data harus merupakan informasi yang terstruktur yaitu mampu memenuhi kriteria tepat waktu, relevan, dapat dipercaya, dan lengkap. Informasi yang terstruktur adalah informasi yang berguna dan dihasilkan oleh suatu sistem yang berada pada suatu wadah organisasi yang memiliki pemisahan uraian tugas yang dilaksanakan dengan baik menggambarkan pemisahan fungsi yang jelas.

Dalam banyak hal dapat saja data langsung menjadi informasi misalnya pimpinan pada suatu saat ingin mengetahui langsung suatu jumlah tertentu yang ada kaitannya dengan operasional perusahaan tersebut dengan melihat dokumen-dokumen yang ada sebagai data untuk mengambil keputusan saat itu juga, tetapai informasi yang dihasilkan tersebut kurrang terkendali disebabkan mengandung kesalahan. Dipihak lain informasi dapat pula akan menjadi data yang setelah diolah menjadi informasi yang baru. Misalnya, laporan perhitungan gaji sebagai informasi menjadi data dalam pengolahan informasi akuntansi manajemen.

Pada umumnya data setelah diolah kemudian disimpan dan selanjutnya apabila diperlukan kemudian dikeluarkan. Berikut proses perubahan data menjadi informasi
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Gambar 2.1 Perubahan Data menjadi Informasi

2.2.2 Karakteristik Informasi

Informasi memiliki sifat-sifat tertentu yang menjadikannya lebih bernilai dan berguna. Informasi ini menunjukan ciri atau sifat yang mempengaruhi kualitas pengambilan keputusan.

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia dalam buku “Standar Akuntansi Keuangan”, suatu informasi akan berguna bagi pemakai apabila memiliki karakteristik sebagai berikut :

1. “Dapat dipahami

2. Relevan

3. Keandalan

4. Dapat diperbandingkan” (2002;7).

Untuk lebih jelas, secara singkat keempat karakteristik informasi tersebut dapat dijelaskan dalam tabel sebagai berikut :

	Karakteristik
	Uraian

	· Dapat dipahami 

· Relevan

· Keandalan

· Dapat diperbandingkan


	Disajikan dalam format yang mudah dimengerti.


Menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan, dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikan kemampuan untuk memprediksi, atau menegaskan/membenarkan ekspektasi semula.

Memiliki kualitas andal jika bebas dari pengertian yang menyesatkan,kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur.

Pemakai harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode.


Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa karakteristik dari informasi harus memiliki kriteria diatas agar para pengguna informasi tersebut dapat memperoleh informasi yang jelas sesuai dengan yang diinginkan.

2.3 Sistem Informasi

2.3.1 Pengertian Sistem Informasi

Istilah sistem informasi menganjurkan penggunaan teknologi komputer di dalam organisasi untuk menyajikan informasi kepada pemakai. Sistem informasi “Berbasis Komputer” merupakan sekelompok perangkat keras dan perangkat lunak yang dirancang untuk mengubah data menjadi informasiyang bermanfaat. Secara sederhana sistem informasi dipandang sebagai kumpulan sejumlah komponen yang berfungsi untuk mengolah data dengan cara tertentu untuk menghasilkan sejumlah informasi. Pendapat ini didukung oleh beberapa ahli seperti dibawah ini :

Menurut John F, Nash yang disadur oleh La Midjan  dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur” yaitu :

“Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, fasilitas atau alat teknologi, media, prosedur, dan pengendalian yang bermaksud menata jaringan komunikasi yang penting, pengolahan atas transaksi tertentu dan rutin, mambantu manajemen dan pemakai interan, pihak eksteren serta menyediakan dasar pengambilan keputusan yang tepat”. ( 2001 ; 29 )

Definisi lain Sistem Informasi Akuntansi menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” mengatakan bahwa :

“Sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis”. (2002;4)

Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi merupakan kegiatan dari prosedur-prosedur yang diorganisasikan yang terdiri dari kombinasi manusia, fasilitas, media dan pengendalian yang bertujuan untuk membantu pengambilan keputusan.

Sistem informasi merupakan salah satu subsistem dari sistem kehidupan manusia yang paling banyak memanfaatkan perkembangan teknologi komputer, sehingga perkembengan sistem informasi  sejalan dengan teknologi komputer. Peranan komputer pada masa kini sangat besar, terutama jika dimanfaatkan secara optimal. Perusahaan yang ingin maju mendapatkan informasi yang cepat dan tepat harus melakukan komputerisasi dalam sistem informasinya, dan jika tidak menggunakan komputer, maka informasi yang diperoleh dari sistem yang ada mungkin telah usang atau tidak tepat waktu. 

2.3.2 Tujuan Sistem Informasi

Tujuan sistem informasi pada dasarnya mencakup tiga tujuan utama. Hal ini sesuai dengan tujuan sistem informasi yang dikemukakan oleh James A. Hall dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi” mengatakan sebagai berikut:

1. “Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen.

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.

3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan” (2001;18).

Keterangan singkat dari ketiga tujuan sistem informasi tersebut adalah sebagai berikut:

1. Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen.

Kepengurusan merujuk kepada tanggung jawab manajemen untuk mengatur sumber daya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi tentang kegunaan sumber daya ke pemakai eksternal melalui laporan keuangan tradisional dan laporan-laporan lainnya. Secara internal, pihak manajemen menerima informasi kepengurusan dari laporan pertanggung jawaban.

2. Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen.

Sistem informasi memberikan informasi kepada manajer untuk melakukan tanggung jawab pengambilan keputusan.

3. Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan.

Sistem informasi yang menyediakan informasi bagi personil operasi untuk membantu mereka melakukan tugasnya dengan efisien dan efektif.

Menurut La Midjan dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur”, menyatakan tujuan sistem informasi sebagai berikut:

a. “Menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan manajemen.

b. Membantu petugas didalam melaksanakan operasi perusahaan.

c. Menyajikan informasi yang layak untuk pemakai pihak luar perusahaan”.(2000;11)

Dari kedua pendapat di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan sistem informasi adalah menyediakan informasi untuk membantu manajemen dalam mengambil suatu keputusan, untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan dan untuk menyajikan informasi yang layak kepada pihak ekstern perusahaan.

2.4 Sistem Informasi Akuntansi

2.4.1. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut George H. Bodnar dan William S. Hopwood yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa:

“Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi” (2000;1).

Definisi lain Sistem Informasi Akuntansi menurut Krismiaji dalam bukunya “Sistem Informasi Akuntansi” yaitu :

“Sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis”. (2002;4)

Setelah mempelajari kedua pendapat ahli di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasi akuntansi adalah keseluruhan sumber daya di dalam organisasi yang mengumpulkan data dan mengelolanya menjadi informasi yang dibutuhkan oleh pihak yang berkepentingan. Informasi yang relevan akan sangat berguna dan dibutuhkan oleh pimpinan untuk mengambil keputusan dan kebijakan-kebijakan dalam mengelola perusahaan.

2.4.2 Elemen-elemen Sistem Informasi Akuntansi

Dalam menjalankan fungsinya, sistem informasi akuntansi harus didukung oleh elemen-elemen sistem informasi akuntansi, seperti yang dinyatakan oleh Nugroho Widjajanto dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi”, yaitu:

a. “Formulir

b. Buku

c. Laporan

d. Kegiatan klerikal

e. Penggunaan peralatan klerikal” (2001;4).

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan elemen-elemen sistem informasi akuntansi ini yaitu :

a. Formulir

Serangkaian formulir yang tercetak, seperti faktur,nota(voucher), cek dan laporan-laporan yang dipergunakan untuk membangun sistem akuntansi dan administrasi perkantoran, termasuk berbagai proseduryang merupakan dasar pembuatan ayat-ayat akuntansi.

b. Buku

Serangkain buku baik dalam bentuk fisik berupa kartu-kartu dan buku-buku dalam pengertian harfiah, maupun dalam bentuk format yang hanya terbaca oleh mesin. Buku-buku ini meliputi : Jurnal, Buku besar dan lain-lain.

c. Laporan

Serangkaian laporan atau pernyataan (statement), seperti neraca saldo, perhitungan rugi-laba dan neraca.

d. Kegiatan klerikal

Suatu prosedur termasuk operasi pengolahan data elektronik, yang harus dilaksanakan untuk mencatat berbagai informasi akuntansi pada formulir, buku, dan dalam penyusunan laporan juga surat pernyataan.

e. Penggunaan peralatan klerikal

Suatu metode pengolahan data (data processing method) yang digunakan khususnya komputer, mesin ketik, sarana komunikasi untuk mentransfer data yang diperlukan dalam pelaksanaan kegiatan sistem.

Rangkaian elemen dalam sistem informasi akuntansi yang telah diuraikan dapat digambarkan sebagai berikut :


Sumber : Nugroho Widjajanto (2000;5)

2.4.3 Fungsi dan Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut La Midjan dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi 1 Pendekatan Manual Penyusunan Metode dan Prosedur”, menyatakan:

“Sistem informasi akuntansi memiliki fungsi utama yaitu sebagai pendorong seoptimal mungkin agar akuntansi yang tersetruktur yaitu tepat waktu, relevan, dan dapat dipercaya. Informasi akuntansi itu sendiri terdiri dari:

1. Informasi akuntansi keuangan yang berfungsi sebagau fungsi pertanggung jawaban kepada pihak-pihak eksternal perusahaan.

2. Informasi akuntansi manajemen untuk memenuhi kebutuhan pihak internal perusahaan dalam memenuhi fungsi pengambilan keputusan” (2001;1).

Berdasarkan fungsi utama tersebut bahwa sistem informasi akuntansi yang berfungsi sebagai pendorong seoptimal mungkin agar informasi akuntansi yang terdiri dari informasi akuntansi keuangan dan informasi akuntansi manajemen dapat terstruktur dengan tepat waktu, relevan, dan dapat dipercaya, serta juga sebagai pertanggung jawaban kepada pihak-pihak eksternal dan pihak internal perusahaan sebgai pengambillan keputusan.

Kebutuhan akan adanya sistem informasi akuntansi yang dapat memenuhi tuntutan tersebut semakin berkembang sejalan dengan semakin banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan dalam mencapai tujuan utama perusahaan.

Menurut La Midjan dan Azhar Susanto dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi memiliki tujuan utama yaitu:

2. “Untuk meningkatkan kualitas informasi.

3. Untuk meningkatkan kualitas internal cek atau sistem pengendalian intern.

4. Untuk dapat menekan biaya-biaya tata usaha” (2001;37).

2.4.4 Unsur-unsur  Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi ditetapkan perusahaan untuk menyajikan informasi bagi pihak internal dan eksternal sebagai dasar pengendalian keputusan. Untuk pencapaian tujuan tersebut diperlukan unsur sistem informasi akuntansi seperti yang dikemukakan oleh Azhar Susanto dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi Pendekatan Manual Praktika Penyusunan Metode dan Prosedur”, yaitu: 

1. “Sumber daya manusia dan alat

2. Data dan informasi atau laporan

3. Metode (sistem dan prosedur).” (2001;12)

Secara singkat unsur-unsur sistem informasi akuntansi diatas dijelaskan sebagai berikut:

1. SDM dan Alat

Manusia merupakan unsur sistem akuntansi yang berperan dalam mempercepat pengolahan data, meningkatkan kerapihan bentuk informasi yang disajikan. Sedangkan alat disini merupakan komponen yang dapat mempermudah pengolahan data, seperti mesin tik elektronik, dan sistem komputer.
2. Catatan

Data dihasilkan dari catatan-catatan berupa jurnal, buku besar dan buku tambahan. Data yang dihasilkan dari formulir-formulir yang digunakan sebagai bukti tertulis dari transaksi.

3. Laporan

Hasil akhir dari sistem informasi akuntansi keuangan, dimana informasi tersebut memiliki guna pemakainya. Menurut James A Hall yang diterjemahkan oleh Thomson Learning dan PT. Salemba Emban Patria dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi” (2001;17), laporan yang berisi informasi yang berguna memiliki karakteristik sebagai berikut:

a. Relevan

Isi sebuah laporan atau dokumen harus melayani suatu tujuan. Hanya data yang relevan dengan tindakan pemakailah yang memiliki kandungan informasi. Laporan berisi data tidak relevan hanya memboroskan sumber daya dan dapat menghasilkan keputusan-keputusan yang tidak benar.

b. Tepat Waktu

Umur informasi merupakan faktor yang kritikal dalam menentukan kegunaannya. Informasi harus tidak lebih tua dari periode waktu tindakan yang didukungnya.

c. Akurat

Informasi harus bebas dari kesalahan yang sifatnya material. Kesalahan-kesalahan material ada ketika jumlah informasi yang tidak akurat menyebabkan pemakai melakukan keputusan yang buruk atau gagalmelkukan keputusan yang diperlukan.

d. Lengkap

Tidak boleh ada bagian informasi yang esensial bagi pengambilan keputusan atau pelaksanaan tugas yang hilang.

e. Rangkuman

Informasi harus diagregasi agar sesuai dengan dengan kebutuhan pemakai. Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa informasi tersebut harus yang berguna bagi pemakainya.

4. Formulir

Formulir merupakan unsur pokok dalam sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk mencatat saat terjadinya transaksi sehingga menjadi bukti tertulis dan dapat digunakan juga untuk melakukan pencatatan lebih lanjut, yang dimaksud dengan pencatatan lebih lanjut disini adalah mencatat bukti-bukti transaksi dalam buku jurnal maupun dalam buku besar. Dalam merancang sistem formulir, prinsip-prinsip yang perlu diperhatikan yaitu:

a. Menggunakan tembusan

Untuk memenuhi beberapa tujuan sekaligus dan untuk mengurangi pekerjaan, sebaiknya dibuat beberapa lembar formulir, yang dengan sekali pekerjaan beberapa tujuan tersebut dapat dicapai.

b. Pencantuman nomor urut cetak

Nomor urut cetak digunakan untuk mengawasi pemakaian formulir dan untuk mengidentifikasi transaksi bisnis. Nomor urut cetak ini antara lain dicantumkan dalam catatan akuntansi, sehingga memudahkan pencarian kembali dokumen yang mendukung informasi dalam catatan tersebut.

c. Rancangan formulir sederhana dan ringkas

Formulir yang dirancang sederhana dan ringkas mengakibatkan dapat dihindarinya perekaman data yang tidak perlu. Sehingga akan membantu pencatatannya dalam buku jurnal dan buku pembantu.

d. Cantumkan nama dan alamat perusahaan

Formulir untuk antar bagian dalam perusahaan, tidak perlu memuat nama dan alamat perusahaan. Nama untuk fomulir yang dikirim ke luar perusahaan, nama, alamat dan bahkan logo perusahaan perlu dicantumkan pada formulir, untuk memudahkan identifikasi asal formulir tersebut bagi perusahaan.

e. Nama formulir

Nama formulir biasanya dipilih untuk menggambarkan fungsi dari formulir tersebut. Nama formulir ini dicetak pada formulir untuk memudahkan identifikasi pada formulir tersebut.

5. Prosedur

Gambaran keseluruhan prosedur yang mencangkup seluruh jalannya kegiatan dari saat dimulainya suatu aktivitas sampai pada saat berakhirnya aktivitas tersebut. Sehingga dengan adanya prosedur diharapkan dapat terlaksananya pekerjaan-pekerjaan yang efektif, efisien dan ekonomis.

2.4.5 Peranan Sistem Informasi Akuntansi

Secara umum baik itu perusahaan besar maupun perusahaan kecil memiliki masalah dalam organisasi didalamnya, untuk itu didalam pelaksanaan perubahan organisasi harus mempunyai suatu alat yang dapat mengendalikan serta mengkoordinasi seluruh aktivitas dalam perusahaan tersebut yang akan mengakibatkan seluruh aktivitas tersebut mengalir ke suatu tempat dan menghasilkan sesuatu yang berguna dan bernilai bagi perusahaan. Alat yang dimaksud adalah sistem informasi akuntansi.

Menurut La Midjan dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi II” mengemukakan peranan penting dari sistem informasi akuntansi sebagai acuan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

“Sistem informasi akuntansi memainkan perang penting untuk menghasilkan informasi akuntansi keuangan untuk memenuhi fungsi informasi keuangan bagi kepentingan pihak ekstern perusahaan,yaitu para pemegang saham, supplier, investor, bank, fiskus, dan pegawai. Informasi akuntansi keuangan oleh pihak-pihak tersebut akan dipergunakan untuk informasi akuntansi, yaitu menghasilkan informasi akuntansi manajemen bagi kepentingan pihak intern perusahaan, yaitu berbagai tingkat pimpinan perusahaan untuk pegangan menilai efisiensi dan efektivitas perusahaan yang dikelolanya” (2001;21).

Berdasarkan pengertian diatas jelaslah bahwa sistem informasi akuntansi mempunyai peranan yang penting bagi manajemen sebagai dasar pengambilan keputusan. Sistem informasi akuntansi akan menghasilkan informasi akuntansi keuangan yang berguna bagi pihak ekstern dan intern perusahaan. Pihak ekstern meliputi para pemegang saham, supplier, investor, bank, fiskus, dan pegawainya, sedangkan pihak intern dari berbagai tingkat pimpinan perusahaan untuk menilai efesiensi dan efektivitas perusahaan.

2.5 Struktur Pengendalian Intern

Struktur pengendalian intern yang baik dan memadai sangatlah dibutuhkan karena akan sangat membantu manajemen dalam mengendalikan sebuah organisasi bisnis. Dengan dirancangnya struktur pengendalian yang efektif membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya serta memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan dan pencurian terhadap gaji. Perlu diperhatikan bahwa daftar gaji harus disusun seteliti mungkin dan sejujur-jujurnya, karena pembayaran gaji didasarkan pada daftar tersebut. Adanya pemisahan fungsi pencatatan waktu , fungsi otoritas, fungsi perhitungan, fungsi pembayaran, dan fungsi pencatatan gaji, sehingga mencerminkan adanya suatu struktur pengendalian intern yang baik.

2.5.1 Pengertian Pengendalian Intern

Menurut Krismiaji dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi” menyatakan bahwa:

“Pengendalian adalah proses mempengaruhi atau mengarahkan aktivitas sebuah obyek, organisasi, atau sistem” (2002;215).

Salah satu tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah membantu manajemen dalam mengendalikan sebuah organisasi bisnis. Untuk mencapai tujuan ini perlu dirancang pengendalian intern yang efektif dan  dengan cara pengkajian pengendalian intern yang sedang digunakan untuk menjamin bahwa pengendalian tersebut beroperasi secara efektif.

Dalam buku yang berjudul “Sistem Informasi Akuntansi”, Krismiaji memberikan penjelasan mengenai pengendalian intern sebagai berikut:

“Pengendalian intern (internal control) adalah rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efektivitas dan efesiensi, serta untuk mendorong ditaatinya kebijakan manajemen” (2002;218).

Dilihat dari pengertian tersebut diatas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa pengendalian intern suatu proses dan metode yang didesain untuk mencapai tujuan, diantaranya menghasilkan informasi yang akurat dan dapat dipercaya, mencapai efektivitas dan efesiensi , serta mendorong ditaatinya kebijakan manajemen.

2.5.2 Pengertian Struktur Pengendalian Intern

Struktur pengendalian intern dapat dilihat dari dua sudut pandang, yaitu dalam arti sempit dan luas. Menurut Krismiaji dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi” menjelaskan bahwa:

“Struktur pengendalian intern adalah kebijakan dan prosedur yang ditetapkan untuk memberikan jaminan yang layak bahwa tujuan khusus organisasi akan dicapai” (2002;219).

Sedangkan menurut George H. Bodnar dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi” yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf menjelaskan struktur pengendalian intern sebagai berikut:

“Struktur pengendalian intern perusahaan terdiri dari kebijakan dan prosedur-prosedur untuk menyediakan jaminan yang memadai bahwa tujuan-tujuan perusahaan dapat dicapai” (2000;174).

Dari kedua pendapat tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Struktur pengendalian intern merupakan suatu proses untuk mencapai suatu tujuan tertentu, bukan tujuan itu sendiri.
Didalam struktur pengendalian intern terdapat suatu sistem yang terdiri dari prosedur-prosedur yang harus dilalui tahap demi tahap untuk mencapai tujuan yang diinginkan.

Struktur pengendalian intern dijalankan oleh orang dan bukan hanya terdiri dari pedoman kebijakan dan formulir. Tetapi dijalankan oleh setiap orang , setiap jenjang organisasi yang mencangkup dewan komisaris, manajemen dan personel lain.

Struktur pengendalian diharapkan mampu memberikan keyakinan memadai, bukan keyakinan mutlak bagi manajemen, dewan komisaris dan personel lain.
2.5.3 Tujuan Struktur Pengendalian Intern

Pada dasarnya tujuan struktur pengendalian intern yang diterapkan dalam suatu perusahaan adalah sama walaupun cara penerapannya berbeda. Penerapan struktur pengendalian intern tersebut disesuaikan dengan kondisi yang ada dalam perusahaan dengan mempertimbangkan manfaat dan biaya tanpa mengabaikan prinsip dan pengendalian itu sendiri, dimana pengendalian itu diciptakan sedemikian rupa sehingga berfungsi untuk mencapai tujuan sebagaimana mestinya.

Seperti yang dikatakan oleh Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” dijelaskan mengenai definisi Pengendalian intern sebagai berikut:

“Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efesiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen” (2001; 163 ).

Dari definisi pengendalian intern diatas, maka tujuan sistem pengendalian intern dalam perusahaan adalah:

1. Melindungi dan mengamankan harta kekayaan milik perusahaan.

2. Memeriksa kecermatan dan menentukan sampai sejauh mana data-data akuntansi dapat dipercaya.

3. Meningkatkan efesiensi operasional perusahaan secara umum, hal ini berkaitan dengan masalah pengalokasian sumber-sumber milik perusahaan.

4. Mendorong ditaatinya setiap kebijakan perusahaan yang telah digariskan oleh pimpinan.

2.5.4 Klasifikasi Struktur Pengendalian Intern

Didalam buku “Sistem Informasi Akuntansi”, Krismiaji menyatakan bahwa:

“Pengendalian Intern dapat diklasifikasikan berdasarkan:

a. Menurut tujuannya.

b. Menurut waktu pelaksanaannya.

c. Menurut obyek yang dikendalikan.

d. Menurut tempat implementasi dalam siklus pengolahaan data” (2002;220-221).

Untuk lebih jelasnya akan dijelaskan keempat klasifikasi pengendalian intern tersebut diantaranya:

a. Menurut Tujuannya

Pengendalian menurut tujuannya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu pengendalian preventiv, pengendalian detektif, dan pengendalian korektif. Pengendalian preventiv dimaksudkan untuk mencegah masalah sebelum masalah tersebut benar-benar terjadi. Pengendalian detektif dimaksudkan untuk menemukan masalah segera setelah masalah tersebut terjadi. Pengendalian korektif dimaksudkan untuk memcahkan masalah yang ditemukan oleh pengendalian detektif.

b. Menurut Waktu Pelaksanaannya

Pengendalian menurut pelaksanaannya adalah pengendalian umpan balik (feedback control), yakni mengukur sebuah proses dan menyesuaikan apabila terjadi penyimpangan dari rencana semula lalu memonitor proses dan input untuk memprediksi masalah yang akan terjadi.

c. Menurut Obyek yang Dikendalikan

Pengawasan menurut obyek dikelompokan menjadi dua yaitu pengawasan umum (general control) dan pengawasan aplikasi (application control). Pengawasan umum adalah pengawasan yang dirancang untuk menjamin bahwa lingkungan pengawasan organisasi dikelola dengan baik untuk meningkatkan efektifitas pengawasan aplikasi.

d. Menurut Tempat Implementasi Dalam Siklus Pengolahan Data

Pengawasan menurut tempat implementasi siklus pengolahan data dibagi menjadi tiga yaitu pengawasan input, pengawasan proses dan pengawasan output. Pengawasan input dirancang untuk menjamin bahwa hanya data yang sah, akurat, dan diotorisasi saja yang dimasukan kedalam proses. Pengawasan proses dirancang untuk menjamin bahwa semua transaksi diproses secara akurat dan lengkap. Pengawasan output dirancang untuk menjamin bahwa keluaran sistem diawasi dengan semestinya.

2.5.5 Unsur-unsur Struktur Pengendalian Intern

Struktur pengendalian intern dapat terselenggara dengan baik jika ditunjang oleh unsur-unsur pendukung.
Dalam buku “Sistem Informasi Akuntansi”, Krismiaji menjelaskan mengenai tiga unsur struktur pengendalian intern yaitu:

1. “Lingkungan pengendalian.

2. Sistem akuntansi

3. Prosedur pengendalian” (2002;219).

Untuk lebih jelasnya, ketiga unsur tersebut akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Lingkungan pengendalian

Lingkungan pengendalian menggambarkan efek kolektif dari berbagai faktor pada penetapan, peningkatan, atau penurunan efektivitas prosedur dan kebijakan khusus.

2. Sistem akuntansi

Sistem akuntansi terdiri atas metode dan catatan yang ditetapkan untuk mengidentifikasi, merangkai, menggolongkan, mencatat, dan melaporkan transaksi-transaksi perusahaan dan untuk memelihara akuntabilitas aktiva dan kewajiban yang terkait.

3. Prosedur pengendalian

Prosedur pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang ditambahkan kelingkungan pengendalian dan sistem akuntansi yang telah ditetapkan oleh manajemen untuk memberikan jaminan yang layak bahwa tujuan khusus organisasi akan dicapai.

Sedangkan menurut Arrens dan Loebbecke dalam buku “Auditing” menyatakan bahwa unsur-unsur struktur pengendalian intern adalah:

“Struktur pengendalian intern mencangkup lima kategori dasar kebijakan dan prosedur yang dirancang dan digunakan oleh manajemen untuk memberikan keyakinan memadai bahwa tujuan pengendalian dapat dipenuhi. Kelima kategori ini disebut sebagai komponen struktur pengendalian intern dan terdiri dari : (1). Lingkungan Pengendalian, (2). Aktivitas Pengendalian, (3). Penetapan risiko manajemen, (4). Sistem Informasi dan Komunikasi, (5). Pemantauan” (2000;361).

Untuk lebih jelasnya, akan dijelaskan kelima kategori pengendalian intern tersebut yaitu :

1. Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian menggambarkan dampak kolektif dari berbagai faktor pada penetapan, peningkatan, atau perbaikan efektivitas prosedur dan kebijakan-kebijakan. Faktor-faktor tersebut berupa :

a. Filosofi dan gaya operasional manajemen

b. Struktur organisasi

c. Fungsi dewan komisaris dan anggotanya

d. Metode-metode membebankan otoritas dan tanggung jawab

e. Metode-metode pengendalian manajemen

f. Fungsi Audit intern

g. Kebijakan dan praktik-praktik kepegawaian

h. Pengaruh dari luar yang berkaitan dengan perusahaan.

2. Aktivitas Pengendalian

Perusahaan harus menetapkan prosedur dan kebijakan pengendalian dan melaksanakannya, dimana hal tersebut untuk membantu menjamin bahwa manajemen dapat menetapkan tindakan-tindakan yang diperlukan untuk menghadapi ancaman-ancaman yang muncul, sehingga tujuan organisasi dapat dicapai secara efektif.

3. Penetapan Risiko

Penetapan risiko untuk pelaporan keuangan adalah identifikasi dan analisis oleh manajemen atas risiko-risiko yang relevan terhadap penyiapan laporan keuangan yang sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum. Manajemen menetapkan risiko sebagai bagian dari perancangan dan pengoperasian struktur pengendalian intern untuk meminimalkan kesalahan dan ketidakberesan.

4. Sistem Informasi dan Komunikasi

Sistem informasi dan komunikasi mencangkup kegiatan pengawasan. Sistem tersebut memungkinkan pegawai organisasi untuk memperoleh dan menukar informasi yang dibutuhkan untuk melaksanakan, mengelola, dan mengendalikan kegiatan organisasi.

5. Pemantauan

Semua proses bisnis harus selalu dipantau, dan dilakukan modifikasi seperlunya. Dengan cara ini, sistem akan bereaksi secara dinamis, yaitu berubah jika kondisinya menghendaki perubahan.

2.5.6 Batasan Pengendalian Intern

Pengendalian intern hanya memberikan keyakinan yang memadai, bukan mutlak kepada manajemen dan dewan komisaris tentang tujuan pencapaian.

Dalam buku “Auditing”, Mulyadi dan Kanaka Puradirreja menguraikan batasan pengendalian intern antara lain:

1. Kesalahan dalam pertimbangan

Sering kali manajemen dan personil dapat salah dalam memepertimbangkan keputusan bisnis yang diambil atau dalam melaksanakan tugas rutin karena tidak memadainya informasi, keterbatasan waktu, atau tekanan lain.

2. Gangguan

Gangguan dalam pengendalian yang telah ditetapkan dapat terjadi karena perusahaan keliru memahami perintah atau memuat kesalahan karena kelalaian, dan tidak adanya perhatian. Perubahan yang bersifat permanen dalam personil atau dalam sistem dan prosedur dapat pula mengakibatkan gangguan.

3. Kolusi

Tindakan beberapa individu untuk tujuan kejahatan (kolusi). Kolusi dapat mengakibatkan bobolnya pengendalian intern yang dibangun untuk melindungi kekayaan dan tidak terungkapnya ketidakberesan atau kecurangan serta pengendalian intern yang dirancang.

4. Pengabaian oleh manajemen

Manajemen dapat mengabaikan kebijakan atau prosedur yang telah ditetapkan untuk tujuan yang tidak sah seperti keuntungan pribadi manajer, kondisi keuangan yang berlebihan, atau kepatuhan semu.

5. Biaya lawan manfaat

Biaya yang diperlukan untuk mengoperasikan pengendalian intern tidak boleh melebihi manfaat yang diharapkan dari pengendalian intern, karena pengukuran secara tepat baik biaya maupun manfaat biasanya tidak mungkin dilakukan, manajemen harus memeperkirakan dan memepertimbangkan secara kualitatif dan kuantitatif dalam mengevaluasi biaya dan manfaat suatu pengendalian intern.

2.6 Penggajian

Penggajian merupakan hal yang harus diperhatikan dalam suatu perusahaan, karena selain biaya terbesar dalam operasi perusahaan juga sangat sensitive terhadap kesalahan yang terjadi dalam penggajian atau juga hal-hal yang tidak wajar yang berkaitan dengan penggajian.

2.6.1 Pengertian Gaji

Aktivitas gaji merupakan bagian yang secara langsung mempengaruhi aktiva perusahaan, khususnya dalam masalah pengeluaran kas yang mana merupakan bagian yang cukup rawan dari tindakan kecurangan dan penggelapan.

Pengertian gaji menurut Mulyadi dalam buku “Sistem Akuntansi” yaitu:

“Gaji adalah pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer” (2001;373).

Dari definisi diatas, maka dapat diketahui bahwa gaji adalah balas jasa yang dibayarkan secara berkala atau secara periodic kepada karyawan atau pegawai untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan.

2.6.2 Prosedur Gaji dan Upah

Menurut Mulyadi dalam buku “Sistem Akuntansi” menyatakan prosedur gaji dan upah sebagai berikut:

1. “Prosedur pencatatan waktu hadir.

2. Prosedur pembuatan daftar gaji.

3. Prosedur Distribusi biaya gaji.

4. Prosedur pembuatan bukti kas keluar.

5. Prosedur pembayaran gaji” (2001;385).

Untuk lebih jelasnya kelima prosedur gaji dan upah tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

1. Prosedur pencatatan waktu hadir.

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu dengan menggunakan daftar hadir pada pintu masuk kantor administrasi.

2. Prosedur pencatatan waktu kerja.

Dalam perusahaan manufaktur yang produksinya berdasarkan pesanan pencatatan waktu kerja diperlukan bagi karyawan yang bekerja difungsi produksi untuk keperluan distribusi biaya upah karyawan kepada produk atau pesanan yang menikmati jasa karyawan tersebut.

3. Prosedur pembuatan daftar gaji.

Dalam prosedur ini fungsi pembuatan daftar gaji dan upah bertugas untuk membuat daftar gaji dan upah karyawan. Data yang digunakan untuk membuat daftar gaji ini adalah surat-surat keputusan mengenai pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, pemberhentian karyawan, penurunan pangkat, daftar gaji bulan sebelumnya dan daftar hadir.

4. Prosedur distribusi biaya gaji dan upah.

Dalam prosedur ini biaya tenaga kerja didistribusikan kepada departemen-departemen yang menikmati manfaat tenaga kerja.

5. Prosedur pembayaran gaji dan upah.

Dalam prosedur ini melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada fungsi keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji dan upah. Fungsi keuangan kemudian menguangkan cek tersebut ke Bank dan memasukan uang kedalam amplop gaji dan upah (dalam sistem penggajian manual).

2.6.3 Dokumen-dokumen Gaji dan Upah

Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya transaksi-transaksi dalam penggajian dan pengupahan. Formulir sering disebut denagan istilah dokumen, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi (didokumentasikan)diatas secarik kertas.

Menurut Mulyadi dalam buku “Sistem Akuntansi” menjelaskan dokumen yang digunakan sebagai berikut:

1. “Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah.

2. Kartu jam hadir.

3. Kartu jam kerja.

4. Daftar gaji dan daftar upah.

5. Rekap daftar gaji dan rekap daftar upah.

6. Surat pernyataan gaji dan upah.

7. Amplop gaji dan upah.

8. Bukti kas keluar” (2001;374).

Formulir-formulir gaji dan upah tersebut akan diuraikan sebagai berikut:

1. Dokumen pendukung perubahan gaji dan upah.

Merupakan formulir yang biasanya dikeluarkan oleh bagian kepegawaian, berupa surat keputusan yang bersangkutan dengan karywan baru, kenaikan pangkat, penetapan gaji, pemberhentian karyawan, mutasi, dan lain-lain.

2. Kartu jam hadir.

Merupakan dokumen yang digunakan untuk bagian pencatatan waktu untuk mencatat jam hadir tiap keryawan diperusahaan. Dapat berupa daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir yang dicap dengan mesin pencatat waktu.

3. Kartu jam kerja

Merupakan dokumen yang digunakan untuk mencatat waktu yang dikonsumsi oleh tenaga kerja langsung, guna mengerjakan pekerjaannya, pengisian dilakukan dengan kartu jam hadir karyawan. Catatan ini diperlukan dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan.

4. Daftar gaji dan daftar upah.

Merupakan dokumen yang berisi jumlah gaji dan upah bruto setiap karyawan, dikurangi potongan-potongan berupa PPH pasal 21, utang karyawan, iuran untuk organisasi karyawan.

5. Rekap daftar gaji dan rekap daftar upah.

Merupakan ringksasan gaji dan upah per departemen, yang dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah. Rekap daftar gaji dan upah dibuat untuk mencatat gaji dan upah, potongan-potongan gaji bersih yang diterima tiap karyawan.

6. Surat pernyataan gaji dan upah.

Dokumen ini dibuat oleh bagian gaji dan upah sebagai catatan bagi setiap karyawan mengenai rincian gaji yang diterima dengan berbagai potongan yang menjadi beban tiap karyawan.

7. Amplop gaji dan upah.

Utang gaji dan upah karyawan diserahkan kepada setiap karyawan dan jumlah gaji bersih yang diterima dalam bulan tertentu.

8. Bukti kas keluar.

Merupakan perintah pengeluaran uang yang dibuat oleh bagian pencatat uang kepada bagian pembayar gaji dan upah berdasarkan informasi dari daftar gaji dan upah yang diterima dari bagian pembuat daftar gaji dan upah.

2.6.4 Fungsi-fungsi Yang Terkait dalam Siklus Gaji.

Menurut Mulyadi dalam buku “Sistem Akuntansi”, terdapat Fungsi-fungsi yang terkait dalam siklus gaji diantaranya:

1. “Fungsi Kepegawaian.

2. Fungsi Pencatat Waktu.

3. Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah.

4. Fungsi Akuntansi.

5. Fungsi Keuangan” (2001 ; 382).
Kelima fungsi ini dapat diuraikan penjelasannya sebagai berikut:

1. Fungsi Kepegawaian

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat keputusan tariff gaji dan upah karyawan, kenaikan pangkat, mutasi karyawan dan pemberhentian karyawan.

2. Fungsi Pencatat Waktu.

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan. Sistem pengendalian intern yang baik mensyaratkan fungsi pencatatan waktu hadir karyawan tidak boleh dilaksanakan oleh fungsi operasi atau fungsi pembuat daftar gaji dan upah.

3. Fungsi Pembuat Daftar Gaji dan Upah.

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji dan upah yang berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji dan upah.

4. Fungsi Akuntansi.

Dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan, fungsi akuntansi bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah karyawan (misalnya utang gaji dan upah karyawan, utang pajak, utang dana pensiun). Fungsi akuntansi yang menangani sistem akuntansi penggajian dan pengupahan berada ditangan : Bagian Utang, Bagian Kartu Biaya, dan Bagian Jurnal.

Bagian Utang. Bagian ini memegeng fungsi pencatat utang yang dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan bertanggung jawab untuk memproses pembayaran gaji dan upah seperti yang tercantum dalam daftar gaji dan upah.

Bagian Kartu Biaya. Bagian ini memegang fungsi akuntansi biaya yang dalam sistem akuntansi penggajian dan pengupahan bertanggung jawab untuk mencatat distribusi biaya kedalam kartu harga pokok produk dan kartu biaya berdasarkan rekap daftar gaji dan upah dan kartu jam kerja.

Bagian Jurnal. Bagian ini memegang fungsi pencatat jurnal yang bertanggung jawab untuk mencatat biaya gaji dan upah dalam jurnal umum.

5. Fungsi Keuangan.

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji dan upah dan menguangkan cek tersebut ke bank, Uang tunai tersebut kemudian dimasukan kedalam amplop gaji dan upah setiap karyawan, untuk selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang berhak.

2.7 Pengendalian Intern Gaji

Seperti yang dikatakan oleh Mulyadi dalam bukunya “Sistem Akuntansi” dijelaskan mengenai definisi Pengendalian intern sebagai berikut:

“ Sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efesiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen”(2001;163). 

Definisi sistem pengendalian intern tersebut menekankan tujuan yang hendak dicapai, dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem tersebut. Dengan demikian, pengertian pengendalian intern tersebut diatas berlaku baik dalam perusahaan yang mengolah informasinya secara manual, dengan mesin pembukuan, maupun dengan komputer.

Bentuk pengendalian intern yang baik dan memadai sangatlah dibutuhkan untuk memperkecil kemungkinan terjadinya kecurangan, pencurian atas gaji. Perlu diperhatikan juga bahwa daftar gaji harus disusun seteliti mungkin dan sejujur-jujurnya, karen pembayaran gaji didasarkan pada daftar tersebut. Adanya pemisahan fungsi pencatatan waktu, fungsi otoritas / penguasaan, fungsi perhitungan, fungsi pembayaran, dan fungsi pencatatan gaji mencerminkan telah adanya suatu pengendalian intern yang baik.

2.7.1 Tujuan Pengendalian Intern Penggajian

Tujuan pokok pengendalian intern secara umum adalah:

1. Menjaga kekayaan organisasi.

2. Mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi.

3. Mendorong efisiensi.

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen.

Dari keempat tujuan pengendalian tersebut diatas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tujuan pengendalian intern penggajian adalah ditaatinya seluruh prosedur dan kebijakan manajemen perusahaan mengenai penggajian dan juga menyajikan unformasi atau data yang tepat, cepat dan akurat untuk disampaikan kepada manajemen guna menjaga dan efesiensi terhadap kekayaan organisasi.

2.7.2 Unsur-unsur Pengendalian Intern Penggajian.

Menurut Mulyadi dalam buku “Sistem Akuntansi” dijelaskan sebagai berikut:

1. “Organisasi

2. Sistem otorisasi dan prosedur

3. Praktik yang baik” (2001;581).

Atas uraian tersebut diatas maka unsur struktur pengendalian intern dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Organisasi

Adanya unsur organisasi yang menggambarkan pemisahan fungsi dan pekerjaan. Dalam elemen ini harus dipisahkan antara lain:

a. Fungsi pembuatan daftar gaji dan upah harus terpisah dari fungsi pembayaran gaji dan upah.

Dengan dipisahkannya dua fungsi tersebut, hasil penghitungan gaji dan upah yang dilakukan oleh fungsi pembuatan daftar gaji dan upah dicek ketelitian dan keandalannya oleh fungsi keuangan, sebelum gaji dan upah dibayarkan kepada pegawai yang berhak.

b. Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari fungsi operasi.

Dengan demikian, ketelitian dan keandalan data waktu hadir pegawai sangat menentukan ketelitian dan keandalan data gaji dan upah setiap pegawai.

2. Sistem Otorisasi dan Prosedur Pencatatan

a. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji pegawai dan upah harus memiliki surat keputusan pengangkatan sebagai pegawai perusahaan yang ditanda tangani oleh direktur utama.

b. Setiap perubahan gaji dan upah pegawai karena perubahan pangkat, perubahan tarif gaji dan upah harus didasarkan pada surat keputusan direktur keuangan.

c. Setiap potongan atas gaji dan upah pegawai selain dari pajak penghasilan harus didasarkan surat potongan gaji dan upah yang diotorisasi oleh fungsi kepegawaian.

d. Kartu jam hadir harus diotorisasi oleh fungsi pencatat waktu.

e. Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen pegawai yang bersangkutan.

f. Daftar gaji dan upah harus diotorisasi oleh fungsi personalia.

g. Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan upah harus diotorisasi oleh fungsi akuntansi.

h. Perubahan dalam catatan penghasilan pegawai direkonsliasi dengan daftar gaji dan upah karyawan.

3. Praktik yang sehat

Dengan adanya unsur pelaksanaan yang wajar untuk menjamin terlaksananya kegiatan. Agar dapat menciptakan suatu pekerjaan dengan baik maka setiap petugas yang terlibat dalam sistem dan prosedur perlu sekali ditumbuhkannya perencanaan yang baik meliputi :

a. Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum kartu yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi biaya tenaga kerja langsung.

b. Pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat waktu harus diawasi oleh fungsi pencatat waktu.

c. Pembuatan daftar gaji dan upah harus diverifikasi kebenaran dan ketelitian perhitungannya oleh fungsi akuntansi keuangan sebelum dilakukan pembayaran.

d. Penghitungan pajak penghasilan pegawai direkonsiliasi dengan catatan penghasilan pegawai.

e. Catatan penghasilan pegawai disimpan oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah.
2.8 Electronic Data Processing (EDP)

Sejalan dengan kemajuan dibidang teknologi informasi, hampir di setiap perusahaan menerapkan sistem komputerisasi di berbagai bidang kegiatan untuk menggantikan pemrosesan secara manual. Hal ini sangat membantu kelancaran pelaksanaan sistem dan prosedur akuntansi dan keuangan atau bagi manajemen dalam upaya memperoleh informasi yang akurat, tepat waktu, dan relevan. Informasi ini akan sangat berpengaruh terhadap setiap keputusan dan dapat membawa dampak yang sangat besar bagi kelangsungan hidup perusahaan.

Menurut Horngren, Harrison, Robinson dan Secokusumo dalam buku “Akuntansi di Indonesia” Salemba empat, memberi ringkasan dan perbandingan mengenai sistem akuntansi secara manual dan yang terkomputerisasi sebagai berikut:

	Sistem Komputerisasi
	Sistem Manual

	1. Dimulai dari nilai sisa awal dalam akun yang terdapat pada buku besar.

2. Melakukan analisa dan penggolongan transaksi usaha menurut jenisnya.

3. Secara otomatis, komputer akan memindahbukukan transaksi perkelompok (batch) atau pada saat terjadinya (online).

4. Setelah pemindahbukuan dilakukan secara otomatis akan terdapat nilai sisa yang belum disesuaikan untuk setiap akun.

5. Jika diperlukan, neraca sisa dapat dicetak sebagai suatu laporan.

6. Masukan dan pindhbukukan ayat jurnal penyesuaian. Cetak laporan keuangan. Setelah membuat back up untuk data akuntansi periode ini, lakukan prosedur penutupan secara otomatis.

7. Nilai sisa awal untuk periode berikutnya otomatis akan muncul sebagai akibat dari proses penutupan tadi.
	1. Sama

2. Melakukan analisa dan penjurnalan transaksi pada saat terjadinya.

3. Memindahbukukan jurnal kedalam akun yang ada pada buku besar.

4. Pada setiap akhir periode dilakukan penghitungan nilai sisa yang belum disesuaikan untuk setiap akun.

5. Masukkan neraca sisa kedalam neraca lajur.

6. Susun laporan keuangan, lakukan penjurnalan dan pemindahbukuan jurnal penutupan.

7. Susun neraca sisa yang telah disesuaikan. Neraca sisa ini akan menjadi dasar dalam tahap 1 untuk periode berikutnya.




Terdapat lima unsur yang biasa disebut sistem pengelolaan data yaitu : manusia(personil), prosedur-prosedur, fasilitas (gedung atau ruangan), piranti keras (hardware) dan piranti lunak (software). Uraian mengenai kelima unsur tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Manusia (personil).

Keberhasilan penggunaan komputer sangat ditentukan oleh personil yang menjalankannya, karena komputer hanya merupakan sarana bagi pemakainya untuk mencatat tujuan tertentu.

2. Prosedur-prosedur.

Pengoperasian komputer yang efektif tetap mengharuskan adanya prosedur yang dilaksanakan dengan memadai oleh para personil yang handal, meskipun fungs-fungsi piranti lunak bersifat otomatis.Prosedur dalam sistem komputer ini berarti aturan-aturan atau kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh manajemen untuk mengatur operasi sistem komputer, termasuk cara-cara yang perlu dipakai oleh pemakai komputer dalam berinteraksi dengan sistem tersebut. Seperti halnya cara dan ketentuan yang harus dipenuhi oleh para personil pelaksana EDP dalam hal:

a. Menyiapkan data

b. Mengoperasikan dan memelihara komputer.

c. Pengendalian kualitas dan mendistribusikan keluaran.

d. Memperbaiki kesalahan yang terjadi.

Dengan prosedur tersebut maka akan diperoleh kepastian bahwa pemrosesan data telah dilaksanakan dengan akurat. Disamping itu ada jaminan bahwa data, program serta keluaran telah dilindungi dari pemakaian yang tidak sah, kerusakan, pembocoran rahasia, atau dari pencurian.

3. Fasilitas (gedung atau ruangan).

Untuk melaksanakan fungsi EDP diperlukan ruangan khusus, misalnya dalam sistem mainframe. Dalam hal ini komputer harus ditempatkan di ruangan khusus, dijaga secara maksimal, diatur suhu udara dan sebagainya.

4. Piranti Keras (Hardware).

Piranti keras adalah seluruh perlengkapan fisik yaitu yang terlihat oleh mata, yang diperlukan untuk melaksanakan berbagai fungsi sistem pemrosesan data. Terdapat beberapa piranti keras yang perlu untuk diketahui yaitu:

a. Central Processing Unit (CPU)

CPU merupakan inti dari sistem komputer, yaitu sebagai pemrosesan atau yang menjalankan instruksi-instruksi komputer.

b. Alat-alat Masukan

Alat-alat masukan atau input device adalah segala perlengkapan yang digunakan untuk mengirimkan data dalam format yang dapat dibaca oleh komputer sehingga dapat dikirimkan ke unit pemrosesan. Jenis-jenis alat masukan misalnya keyboard, mouse, joystik, light pen dan lain-lain.

c. Alat-alat Keluaran

Alat-alat keluaran atau output device yaitu segala perlengkapan yang membuat informasi (data yang diproses) siap untuk digunakan, misalnya printer, speaker, dan lain-lain.

d. Tempat penyimpanan

Alat ini memungkinkan para pemakai komputer untuk menyimpan data dan instruksi yang untuk sementara waktu tidak diperlukan oleh CPU

5. Piranti Lunak (software)

Piranti lunak atau program adalah instruksi yang menunjukan langkah-langkah yang memerintahkan komputer untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang diharapkan oleh pembuatnya atau programmer. Fungsi piranti lunak ini yaitu:

1. Untuk mengelola sumber-sumber daya komputer didalam organisasi.

2. Untuk mengembangkan sarana-sarana yang dapat digunakan oleh manusia dalam memanfaatkan sumber daya komputer tersebut.

3. Untuk bertindak sebagai perantara diantara informasi yang telah diproses dengan organisasi yang bersangkutan.

Organisasi departemen EDP sangat tergantung dari besar kecilnya kegiatan badan usaha. Penerapan organisasi EDP, baik untuk badan usaha skala besar maupun kecil harus memperhatikan adanya pemisahan fungsi untuk:

a. Sistem dan pemrograman

b. Operasi komputer

c. Pengendalian

Menurut Mulyadi dalam buku “Sistem Akuntansi” Pengendalian intern akuntansi dalam lingkungan pengolahan data elektronik dibagi menjadi dua yaitu :

1. “Pengendalian Umum (General Control)

2. Pengendalian Aplikasi (Application control)” (2001;182).

Dengan penjelasan seperti yang diuraikan dibawah ini:

1. Pengendalian Umum

Merupakan standard panduan yang digunakan oleh karyawan untuk melaksanakan fungsinya. Dalam lingkungan pengolahan data elektronik, pengendalian umum meliputi:

a. Rencana Organisasi

Untuk menciptakan sistem pengendalian intern dalam lingkungan pengolahan data elektronik, yang fungsi otorisasi dan fungsi akuntansinya dimasukan dalam program komputer, perlu diadakan pemisahan fungsi-fungsi berikut ini:

· Fungsi perancangan sistem dan penyususunan program.

· Fungsi operasi fasilitas pengolahan data

· Fungsi penyimpanan program dan kepustakaan

Pemisahan ketiga fungsi tersebut harus dilakukan dalam lingkungan pengolahan data elektronik karena:

· Pemisahan ini akan menciptakan pengecekan silang (cross-check) terhadap ketelitian dan kepantasan perubahan yang dimasukan dalam sistem.

· Pemisahan ini dapat mencegah karyawan operator komputer melakukan perubahan terhadap program tanpa ijin dan tanpa pengujian sebelumnya.

· Pemisahan ini dapat mencegah akses terhadap komputer oleh bukan karyawan operator komputer dan oleh orang lain yang tahu mengenai sistem.

· Pemisahan ini akan mendorong efisiensi karena setiap fungsi tersebut memerlukan kemampuan, latihan, dan keahlian yang berbeda dalam melaksanakan kegiatannya.

b. Pengendalian terhadap Sistem dan Program

Dalam lingkungan pengolahan data elektronik, fungsi perancangan sistem dan program harus terpisah dari fungsi operasi fasilitas pengolahan data. Pengendalian umum yang bersangkutan dengan fungsi pengembangan sistem dan program meliputi:

· Prosedur penelaahan dan pengesahan sistem baru.

· Prosedur pengujian program.

· Prosedur pengubahan program.

· Dokumentasi.

c. Pengendalian terhadap Fasilitas Pengolahan Data

Fasilitas pengolahan data meliputi empat bidang utama berikut ini:

· Operasi konversi data

· Operasi komputer

· Perpustakaan

· Fungsi pengendalian

Jika tiga bidang pokok yang bersangkutan dengan fasilitas pengolahan data berhubungan dengan operasi fasilitas komputer, fungsi pengendalian bersangkutan dengan pengendalian terhadap masukan dan keluaran Departemen Pengolahan Data Elektronik. Fungsi pengendalian ini dibagi menjadi dua yaitu Fungsi pengawas internal dan fungsi pengawas eksternal.

Fungsi pengawas internal dilaksanakan oleh bagian grup pengawas dalam Departemen Pengolahan Data Elektronik yang mencangkup:

· Mengawasi tahap pengolahan data sejak diterima dari pemakai sampai dengan saat dikirimkannya informasi kepada pemakai tersebut.

· Bertindak sebagai penghubung antara departemen pengolahan elektronik dengan para pemakai.

· Mencatat input control totals dalam control log untuk dicocokan dengan total yang dihitung oleh komputer.

· Mengawasi kesalahan-kesalahan yang ditolak oleh komputer, untuk menjamin bahwa semua kesalahan telah dikoreksi dan hasil koreksinya telah dimasukan kedalam sistem komputer.

· Menjamin bahwa laporan yang merupakan keluaran Departemen Pengolahan Data Elektronik  dapat disajikan pada waktunya dan didistribusikan kepada manajer yang berhak menerimanya.

2. Pengendalian Aplikasi (application control)

Pengendalian aplikasi dirancang untuk memenuhi persyaratan pengendalian khusus setiap aplikasi. Pengendalian aplikasi mempunyai tujuan berikut ini:

· Menjamin bahwa semua transaksi yang telah diotorisasi telah diproses sekali saja secara lengkap.

· Menjamin bahwa data transaksi lengkap dan teliti

· Menjamin bahwa pengolahan data transaksi benar dan sesuai dengan keadaan

· Menjamin bahwa hasil pengolahan data dimanfaatkan untuk tujuan yang telah ditetapkan.

· Menjamin bahwa aplikasi dapat terus menerus berfungsi.

Pengendalian aplikasi dapat dibagi menjadi dua yaitu : Pengendalian Preventif dan Pengendalian Detektif atau pengendalian yang bersifat korektif.

2.9 Efektivitas

Menurut R.A. Supriyono dalam buku “Auditing Pendekatan Terpadu” adalah sebagai berikut:

“Efektivitas adalah hubungan antara keluaran pusat pertangungjawaban dengan tujuan organisasinya” (2000;24).

Dari pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa efektifitas adalah kemampuan untuk menentukan tujuan dan pencapaian suatu tujuan yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan.

2.10 Peranan Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dalam menunjang Efektifitas Struktur Pengendalian Intern Penggajian

Salah satu aktivitas yang penting dalam suatu perusahaan adalah aktivitas penggajian, karena penggajian ini pada sebagian besar perusahaan merupakan penunjang utama operasi perusahaan. Beberapa kerugian dapat terjadi akibat penanganan penggajian yang kurang baik dalam kegiatan operasi perusahaan oleh karena itu, agar terhindar dari segala bentuk yang merugikan perusahaan diperlukan adanya suatu struktur pengendalian intern.

Struktur pengendalian intern penggajian dapat berjalan dengan efektif apabila dalam penerapannya didukung dengan sistem informasi akuntansi yang memadai. Suatu sistem informasi akuntansi tidak terlepas dari struktur pengendalian intern, karena antara sistem informasi akuntansi dan struktur pengendalian intern terdapat hubungan yang saling menunjang. Kedua alat tersebut berjalan beriring dalam suatu perusahaan. Tujuan pelaksanaan sistem informasi akuntansi adalah untuk meningkatkan struktur pengendalian intern, dengan kata lain bahwa sistem informasi akuntansi yang berlaku meliputi berbagai metode dan prosedur yang saling mendukung guna terciptanya struktur pengendalian intern yang baik.

Sistem informasi akuntansi sebenarnya meliputi berbagai aspek sumber keuntungan perusahaan. Terdapatnya berbagai sumber kekayaan perusahaan membuat suatu sistem informasi akuntansi membutuhkan berbagai pengendalian atas sumber-sumber yang tersedia didalam perusahaan. Oleh karena itu maka struktur pengendalian intern otomatis sudah menjadi bagian yang menyatu dan tidak dapat terpisahkan didalam suatu sistem informasi akuntansi. Karena tanpa adanya struktur pengendalian intern maka suatu sistem informasi akuntansi perusahaan akan membawa suatu risiko yang sangat besar.

Sistem informasi akuntansi penggajian sangatlah diperlukan dalam suatu perusahaan, khususnya perusahaan yang memiliki pegawai atau karyawan yang cukup besar. Muhammad Fakhri Husein memberikan alasan pentingnya sistem informasi akuntansi penggajian yang memiliki struktur pengendalian intern didalamnya sebagai berikut:

1. “Karyawan sangat sensitifterhadap kesalahan-kesalahandalam penggajian atau hal-hal yang tidak wajar.
2. Penggajian merupakan hal yang diatur oleh perundang-undangan federal dan negara bagian.

3. Penggajian serta pajak gaji dan upah yang berkaitan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap laba bersih sebagian besar perusahaan” (1999;446).

Dari uraian tersebut, maka sistem informasi akuntansi penggajian harus dirancang sedemikian rupa sehingga perusahaan dapat melaksanakan kewajiban membayar semua gaji karyawannya secara tepat waktu. Selain itu sistem penggajian juga harus dirancang untuk menyediakan data-data yang berguna bagi kebutuhan pengambilan keputusan manajemen. Kebutuhan-kebutuhan tersebut meliputi penyelesaian setiap ketidakpuasan karyawan dan negosiasi menyangkut iuran pensiun dan tunjangan lainnya.

Sistem informasi akuntansi juga bertanggung jawab atas tersedianya data keuangan bagi pimpinan perusahaan, untuk itu maka diperlukan kontrol atau pengendalian intern yang dapat mengurangi risiko terdapatnya kesalahan-kesalahan yang tidak terdeteksi meliputi data yang kurang baik, maupun proses yang tidak terjamin didalam suatu sistem informasi akuntansi.

Pentingnya sistem informasi akuntansi penggajian dalam suatu perusahaan disebabkan karena kegiatan penggajian ini merupakan sebagian besar dari biaya tetap yang dikeluarkan oleh perusahaan. Penyusunan dan penerapan sistem informasi akuntansi penggajian ditujukan untuk menghasilkan suatu informasi penggajian yang cepat, relevan dan dapat dipercaya. Sedangkan dengan adanya struktur pengendalian intern mendukung terhadap kebenaran gaji yang dibayarkan kepada yang berhak menerimanya yaitu para karyawan yang bekerja pada suatu perusahaan. Dengan kesimpulan bahwa struktur pengendalian intern merupakan alat kontrol untuk menghindari adanya penyelewengan dan kesalahan pencatatan yang dapat mengakibatkan kerugian perusahaan.
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